ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Inggris Kelas 111 SDN
1 Tertek Tulungagung” ini ditulis oleh Salis Hidayati, NIM. 2817133175, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK), IAIN Tulungagung, pembimbing Dr.Arina Shofiya, M.Pd.

Kata Kunci: Kooperatif, Make a Match, Prestasi Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran Bahasa Inggris
SDN 1 Tertek Tulungagung adalah 1) Kurangnya perhatian peserta didik terhadap
materi yang disampaikan karena bosan dengan model pembelajaran yang monoton,
2) guru terlalu dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan
materi bahasa Inggris, hal ini disebabkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
seluruhnya 3) dalam proses belajar mengajar selama ini hanya sebatas pada upaya
manjadikan peseta didik mampu dan terampil dalam mengerjakan soal-soal yang
ada, sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna dan terasa
membosankan bagi peserta didik. Sehingga hal ini berdampak pada rendahnya
prestasi belajar peserta didik. Keaktifan belajar peserta didik juga kurang.
Berdasarkan permasalahan inilah, peneliti berusaha mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris pokok bahasan Colour pada peserta
didik kelas 111 SDN 1 Tertek Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peningkatan
keaktifan peserta didik dalam pelajaran Bahasa Inggris materi “Colour” melalui
penggunaan model kooperatif tipe Make a Match peserta didik kelas 111 SDN 1
Tertek Tulungagung ? 2) Bagaimana peningkatan prestasi belajar dalam Bahasa
Inggris materi “Colour” melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
peserta didik kelas 111 SDN 1 Tertek Tulungagung ?

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini di gunakan untuk meneliti
kegiatan yang ada di kelas dan lebih di tekankan untuk memperbaiki proses
perbaikan, peningkatan, dan perubahan pembelajaran yang lebih baik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap meliputi: (1) tahap perencanaan
(planning); (2) tahap pelaksanaan (action); (2) tahap pengamatan (observation);
dan (4) tahap refleksi (reflect). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas Il
SDN Tertek 1 Tulungagung yang berjumlah 30 peserta didik yang terdiri dari 13
peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik perempuan. Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data antara lain, tes, observasi, wawancara, dan catatan
lapangan. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar Bahasa
Inggris peserta didik kelas 111 SDN 1 Tulungagung. Sedangkan metode observasi,
wawancara dan catatan lapangan digunakan untuk menggali data tentang keaktifan
dan prestasi belajar Bahasa Inggris.
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Model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran
Bahasa Inggris kelas Il materi Colour adalah model pembelajaran kooperatif tipe
make a match antara lain: 1) peneliti membagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok A dan B. 2) peneliti membagi kartu soal dan jawaban secara acak. 3)
siswa diminta mencari kartu pasanganya sehingga membentuk kelompok pasangan.
4) peneliti memberikan point kepada siswa yang terlebih dahulu menemukan
pasanganya sebelum batas waktu berakhir. 5) siswa yang sudah menemukan
pasanganya diminta berdiri berdekatan. 6) sebelum mengulang 1 babak lagi peneliti
mengajak siswa untuk bermain game “tebak kata”. 7) kemudian mengulang 1 babak
lagi setelah babak awal. 8) siswa diminta duduk kembali ke bangkunya masing-
masing.

Setelah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match, akhirnya dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Berdasarkan rumusan atau fokus penelitian 1 menunjukkan
bahwa keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
Il yaitu 85% meningkat menjadi 95% dengan kategori sangat baik; (3) Berdasarkan
fokus penelitian 2 menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar peserta didik
dari pre test ke siklus | dan siklus Il yaitu nilai rata-rata hasil pre test 61,31
(31,03%) meningkat pada siklus | menjadi 71,16 (60%) dan meningkat kembali
pada siklus Il menjadi 83,76 (86,66%). Berdasarkan paparan data, temuan
penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas 11l SDN 1 Tertek
Tulungagung dengan menambahkan variasi pembelajaran yang berupa game atau
permainan “tebak kata”.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Use of Cooperative Learning Model Type Make a Match to
Improve the Achievement of Learning English Language Class 11 State Elementary
School 1 Tertek Tulungagung” was written by Salis Hidayati, NIM. 2817133175,
Department of Islamic Elementary School Teacher Education, Faculty of Tarbiyah
and Science Teaching, State Islamic Institute of Tulungagung, advisor by Dr.
Arina Shofiya, M.Pd.

Keywords: Cooperative, Make a Match, Learning Achievement

This research is motivated by the condition of learning English language
State Elementary School 1 Tertek Tulungagung is 1) Lack of attention of learners
to the material delivered because bored with the monotonous learning model, 2) the
teacher is too dominant to use lecture method in delivering English material, this is
caused for the purpose Learning can be achieved entirely 3) in the process of
teaching and learning so far is limited to efforts to make peseta students able and
skilled in working on the questions that exist, so that lesson is less meaningful and
feels boring for learners. So this has an impact on the low achievement of learners.
Activity learners learn also less. Based on this problem, the researcher tries to
overcome the problem by applying cooperative learning model of make a match
type to improve learning achievement of English language subjects of Color on
students of class 111 State Elementary School 1 Tertek Tulungagung.

The formulation of the problem in this research are: 1) How to improve the
students activity in English language lesson material "Color" through the use of
model cooperative type Make a Match students of class 11 State Elementary School
1 Tertek Tulungagung? 2) How to improve learning achievement in English
language material "Color" through the use of model cooperative learning type Make
a Match students of class 111 State Elementary School 1 Tertek Tulungagung?

The type of research used is Classroom Action Research. This research is
used to examine the activities in the classroom and more emphasized to improve
the process of improvement, improvement, and changes in better learning so that
learning objectives can be achieved optimally. This research was conducted in two
cycles. Each cycle consists of four stages including: (1) planning stage; (2) the
stage of action (action); (3) observation stage; and (4) reflection stage. The subjects
of this study were students of class Il State Elementary School Tertek 1
Tulungagung which amounted to 30 students consisting of 13 male students and 17
female students. Techniques used in collecting data, among others, tests,
observations, interviews, and field notes. The test was used to obtain data about the
learning achievement of English students class Il State Elementary School
Tulungagung. While the method of observation, interview and field notes are used
to explore data about the activity and achievement of learning English.

Learning model used by researcher in learning English class 111 Color
material is model of cooperative learning type make a match among others: 1)
researcher divides into two group that is group A and B. 2) researcher divide
question card and answer randomly. 3) Students are asked to find a partner card so
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as to form groups of couples. 4) The researcher gives the point to the students who
first find their partner before the deadline expires. 5) Students who have found their
spouses are asked to stand close together. 6) Before repeating 1 more rounds of
researchers invites students to play game "guess words". 7) Then repeat 1 more
round after the preliminary round. 8) Students are asked to sit back to their
respective stools.

After the researcher conducted a class action research using cooperative
learning model type make a match, finally can be concluded as follows: (1) Based
on formula or focus of research 1 show that learners learn activeness increase from
cycle I to cycle 1l that 85% 95% with very good category; (3) Based on the focus of
research 2 shows that the improvement of learning achievement of learners from
pre test to cycle | and cycle Il is the average value of pre test result 61,31 (31,03%)
increase in cycle |1 become 71,16 (60 %) And increased again in cycle Il to 83,76
(86,66%). Based on data exposure, research findings, and discussions that have
been described, it can be concluded that the use of model cooperative learning type
make a match can improve the activity and learning achievement of English
language students class Ill State Elementary School 1 Tertek Tulungagung by
adding variations in the form of learning games or games "guess the word".
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